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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan, penulis memperoleh 

kesimpulan bahwa progressive rock sangat mengedepankan konsep, komposisi 

dan estetika. Genre ini selalu berinovasi dalam aransemen dan tidak statis 

sehingga aspek ritmis menjadi elemen utama yang membuat musik menjadi 

dinamis. Oleh sebab itu aspek ritmis sangat mempengaruhi emosi dan ekspresi 

pada aksi panggung pemain bass sebagai pengatur dan penjaga ritme.  

 Pemain bass progressive rock dalam aksi panggungnya tidak bergerak 

sesukanya, tetapi bergerak karena mengikuti ritme musiknya sesuai tanda-tanda 

baca musik dan pola ritme yang disusun sebagaimana komposisinya. Respon 

pemain bass tersebut pada akhirnya menguatkan makna lagu, sehingga mengena 

pada emosi penonton. 

  

B. Saran 

 Penulis menyadari masih banyak kekurangan bahkan kekeliruan dalam 

penyusunan penelitian ini, penulis sangat berharap mendapatkan saran dan 

masukan sehingga dapat melakukan perbaikan. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat dan menjadi referensi bagi pembaca dan pencinta musik, khususnya 

musik rock di Indonesia.  
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Porcupine Tree – The Sound of Muzak (Porcupine - Tree The Sound Of Muzak - 

Arriving Somewhere) https://www.youtube.com/watch?v=CU8_ojgyXzc  

 

Rush – YYZ (Rush - YYZ Live (Rio)) 

https://www.youtube.com/watch?v=1eSlvoO3Vw8  
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